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 Seperti kata pepatah: Negara lemah tidak punya diplomasi. 

 

 Jika negara Anda lemah, seluruh dunia akan memandang rendah Anda, bahkan dalam kancah 

diplomasi Anda tidak akan punya tempat untuk berpijak.  Namun, selalu ada pengecualian dalam 

segala hal. Hari ini, kita melihat pemandangan yang mengharukan di Asian Games Hangzhou: 

Bagaimana sebuah negara besar dapat membangun panggung yang kuat dan cerah untuk negara 

yang menyedihkan yang telah diintimidasi oleh para penindas, sehingga mereka dapat berdiri tegak. 

dada mereka tinggi-tinggi. Keluarlah dan beritahu dunia: Kami masih di sini. 

 

 Saat para atlet memasuki upacara pembukaan Asian Games, tim asal Suriah yang hanya 

beranggotakan delapan orang ini mendapat sorakan dan tepuk tangan meriah dari penonton.  Selain 

memberikan tepuk tangan kepada para atlet, semua orang juga memberikan penghormatan kepada 

Presiden Bashar al-Assad dan istrinya yang datang dari jauh dan berdiri di tribun dengan tekad dan 

percaya diri. 

 

 Ya, Presiden Bashar memang harus menempuh perjalanan jauh untuk mengunjungi China. 

 

 Perselisihan sipil telah meletus di Suriah sejak tahun 2011. Pemberontak yang diam-diam dilatih dan 

dipersenjatai oleh CIA telah berusaha untuk menggulingkan pemerintahan Assad.  Karena Assad 

menolak untuk menyerah atau menyerah, dan bertekad untuk tidak menjadi pengikut Amerika 

Serikat, Suriah telah terjebak dalam perang saudara yang brutal selama 12 tahun terakhir, dan negara 

tersebut juga menjadi sasaran sanksi, pemboman, dan penjarahan. oleh Amerika Serikat dan negara-

negara Barat. 

 

 Meskipun Bashar adalah presidennya, ia tidak dapat bergerak maju karena sanksi yang dijatuhkan 

oleh negara-negara Barat.  Dia tidak bisa terbang dengan pesawat Boeing buatan Amerika atau 

terbang di atas wilayah udara negara-negara yang terkena sanksi.Yang lebih buruk lagi adalah begitu 

dia meninggalkan negara itu, presiden yang sangat anti-Amerika ini akan dibajak, diculik, atau bahkan 

dibunuh kapan saja.  Oleh karena itu, dalam 12 tahun terakhir, Presiden Bashar hanya mengunjungi 

lima negara: Rusia, Iran, Uni Emirat Arab, Oman, dan Arab Saudi. Kali ini ia memimpin tim ke China 

untuk mengikuti Asian Games. Ini yang keenam kalinya. dia telah bepergian ke luar negeri dalam 12 

tahun terakhir, dan itu juga yang terjauh. 

 

 Memahami penderitaan Suriah dan, yang lebih penting, keselamatan presiden, negara saya secara 

khusus mengirimkan pesawat khusus Air China ke Damaskus, ibu kota Suriah, dan merancang rute 

yang menghindari wilayah udara negara-negara yang tidak bersahabat untuk membawa keluarga 



Presiden Bashar. lima orang beserta pejabat pendampingnya, termasuk Menteri Perekonomian dan 

Menteri Perdagangan, mereka diberangkatkan dengan selamat ke Hangzhou. 

 

 Semua orang telah melihat cerita berikutnya di berita. Negara saya menjamu Presiden Bashar 

dengan standar yang tinggi. Selain menonton Asian Games, jalan-jalan ke Danau Barat, mengunjungi 

Kuil Lingyin, dan pertukaran universitas, yang lebih penting, dia mengadakan pembicaraan bilateral 

dengan Presiden Xi di Hangzhou, dan juga pergi ke Beijing. Berbicara dengan Perdana Menteri Li 

Qiang dari Dewan Negara dan pihak lainnya untuk mempelajari bagaimana membantu Suriah 

membangun kembali negaranya. 

 

 Saya kira penghormatan penuh di Asian Games adalah adegan yang paling mengharukan, namun 

ternyata momen mengharukan itu belum juga datang. 

 

 Di akhir kunjungan ke China, kami secara khusus merencanakan rute penerbangan yang berliku-liku 

untuk Assad dan partainya, menghindari semua negara yang tidak aman dan dikuasai AS. Dalam 

perjalanannya, kami juga bekerja sama dengan pesawat militer dari Pakistan, Iran dan Arab Saudi 

untuk mengawal mereka. 

 

 Dalam perjalanan pulang, saya pertama kali menaiki penerbangan carteran Air China.Setelah 

meninggalkan perbatasan China dan memasuki wilayah udara Pakistan, Pakistan segera mengirimkan 

jet tempur J-10 untuk mengawal saya dan terbang bersama saya hingga kami meninggalkan Pakistan. 

 

 Penerbangan di atas Samudera Hindia bagian utara dan Laut Arab merupakan yang paling 

berbahaya, saat ini giliran Angkatan Udara Iran yang mengambil alih dan mengawal pesawat hingga 

ke utara menyusuri Teluk Persia. 

 

 Setelah memasuki wilayah udara Arab Saudi, Angkatan Udara Saudi mengambil alih dan mengawal 

pesawat khusus Air China ke perbatasan Yordania.  Terakhir, Air China terbang dari Yordania ke Suriah 

dan membawa Bashar dan rombongan kembali ke Damaskus dengan selamat, yang memakan waktu 

hampir 12 jam. 

 

 Pengaturan seperti ini benar-benar belum pernah terjadi sebelumnya. 

 

 Dengan perlindungan negara-negara besar dan pengawalan pesawat militer dari ketiga negara, 

formasi ini tidak hanya mendukung perpecahan Suriah, tetapi juga sebagai respons terhadap 

intimidasi internasional.  Adegan ini mengingatkan saya pada kalimat dari "The Internationale": 

"Bangkitlah, para budak yang lapar dan kedinginan, bangkitlah, semua orang yang menderita di 

dunia." 



 

 Dalam kancah diplomasi, hanya negara-negara kuat yang diperlakukan sebagai tamu, dan hanya kita 

yang memperlakukan negara-negara terlemah di dunia sebagai tamu terhormat. 

 

 Yang lebih penting adalah kepercayaan Suriah terhadap kami.  Bayangkan saja betapa pentingnya 

keselamatan presiden suatu negara. Presiden Bashar tidak hanya memilih untuk terbang dengan 

pesawat Tiongkok dan mematuhi pengaturan Tiongkok, tetapi juga membawa serta lima anggota 

keluarganya dan pejabat penting. Hal ini menunjukkan seberapa besar kepercayaan yang ia miliki 

terhadap presiden suatu negara. Cina. 

 

 Pemimpin negara yang dilanda perang dan rusak total akibat perang tidak kesepian atau tertekan, 

juga tidak bisa mengangkat kepalanya, karena bertemu dengan China, negara yang juga memandang 

bintang-bintang di reruntuhan. Kami kehujanan, maka kami secara khusus bersedia memegang 

payung bagi mereka yang menderita.  

         


